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Pasien HIV Butuh

DEPOK, BERNAS -- Pe-
nyakit infeksi Human Immu-
nodeficiency Virus (HIV) dan
Aquaired Immunodeficiency
Syndrome (AIDS) su': ini
sudah menjadi pandemi global
yang menimbulkan dampak
kesehatan, sosial, ekonomi dan
poliuk Tahun 2010, jumlah
kasus HIV di dunia memcapui

di negara berkembang disebab-
kan kondisi sosial, kemiskinan
dan kurangnya pelayanan ke-
sehatan. Bahkan, data AIDS
Epidemic Update, UNAIDS
tahun 2009 menempatkan In-
donesia sebagai negara dengan
penyebaran HIV tercepat diAsia.
“Umuk itu, pasien immu-
karena infeksi
terapi an-

) sepanjang

HIV membu
tiretrovial (AR

Satiti Retno Pudjiastuti, Sp. KK

(K), di Fakultas Kedokteran

UGM. Rabu (23/11).
‘Halitudikatakan Dosen IImu

Kesehatan Kulit dan Kelamin,
Departemen Dermatologi &
Venerologi, Fakultas Kedok-
teran UGM ini saat menempuh
ujian terbuka Program Doktor
Ilmu Kesehatan dan Kesehatan
Fakultas Kedokteran UGM. Di-
dampingi promotor Prof. Dr. dr.
Hardyanto Soebono, SpKK(K)
dan ko-promotor Prof. dr. Iwan
Dwiprahasto, M-Med.Sc., Ph.D
serta Prof. dr. Zubairi Djoerban,
SpPD-KHOM, promovenda

disertasi ber-
judul Hubungan Polimorfisme
Gen HLA Dengan Alergi Obat
Nevirapine pada Penderita HIV/

astuti, Sp.KK

AIDS di Tndonesia. i
Atigela Satiti Retno Pudjias-

mumenuturkanmks:alergner-,'

dr. Angela Satiti Retno Pudjf-

hadapobatloohllleblhsenng

ringan seperti
(rnsh) hingga manifestasi berat
rupa sindroma Stevens John-
son (SSJ) dan nekrolisis epider-
mal toksik danseringjuga
melibatkan organ ekstrakutan
seperti hepar, ginjal dan sum-
sung tulang yang menyebabkan
kematian, sehingga senngknh
obat harus dihentikan,” tutur
Angela Satiti.
Beberapa faktor genetik dan
-genetik,

individu yang berbeda terhadap
obat tertentu sangat bervariasi.

Terapi ARV

Perbedaan gen HLA pada pasien
terinfeksi HIV diduga berperan

Polimorfisme gen HLA
diantara individu-individu
akan memengaruhi perbedaan
kerentanan seseorang untuk

e

demikian, deteksi dini fak-
tor risiko alergi obat sebelum
pemberian ARV pada penderita
HIV sangat penting untuk menu-
akibat alergi obat. “Karena itu,
hasil penelitian ini

dapat membantu klinisi dalam

HIV/AIDS, sehingga mampu
menurunkan morbiditas dan
mortalitas akibat alergi obat dan
meningkatkan kelangsungan
hidup penderita HIV/AIDS,”
paparnya. (*)



